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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA LATIHAN FISIK DAN KAPASITAS VITAL PARU 

PADA SISWA PENCAK SILAT PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE DI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

 

Agus Siswanto, Sri Wahyu Basuki, Endang Widhiyastuti, Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

Latar Belakang : Kapasitas vital paru merupakan jumlah maksimum yang dapat 

dikeluarkan dari paru setelah terlebih dahulu mengisi paru secara maksimum dan 

kemudian mengeluarkan sebanyak-banyaknya (kira-kira 4.600 ml). Salah satu cara 

untuk meningkatkan kapasitas vital paru adalah dengan olahraga latihan fisik pencak 

silat. Latihan fisik merupakan aktivitas untuk meningkatkan keterampilan 

(kemahiran) berolahraga dengan menggunakan berbagai peralatan sesuai dengan 

tujuan dan kebutuhan cabang olahraganya. Latihan fisik memerlukan waktu yang 

relatif lama untuk mendapatkan hasil yang optimal. Berdasarkan Departemen 

Kesehatan tahun 2002, di Indonesia prevalensi kurangnya aktivitas fisik pada 

penduduk usia lebih dari 10 tahun mencapai angka 48,2%. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara latihan fisik dan kapasitas vital paru pada 

siswa pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

Metode : Jenis penelitian ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Pemilihan sampel penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. Besar 

sampel berjumlah 42 orang. Sampel adalah orang yang ikut pencak silat dan yang 

tidak ikut pencak silat dengan umur 17-25 tahun. Data diperoleh dari pengukuran. 

Data diambil dengan uji T. 

Hasil : Penelitian ini dilakukan dengan uji statistik uji T tidak berpasangan antara 

yang ikut pencak silat dan yang tidak ikut pencak silat, dengan hasil nilai p = 0,003. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan antara latihan fisik dan kapasitas vital paru pada 

siswa pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

 

Kata Kunci : Kapasitas Vital, Latihan fisik.  
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ABSTRACT 

HUBUNGAN ANTARA LATIHAN FISIK DAN KAPASITAS VITAL PARU 

PADA SISWA PENCAK SILAT PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE DI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

 

Agus Siswanto, Sri Wahyu Basuki, Endang Widhiyastuti, Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

Background : Lung vital capacity is the maximum amount that can be excluded from 

the lungs after first filling the lungs to the maximum and then pull out as much as 

possible (about 4,600 ml). One way to increase lung capacity is vital to physical 

exercise for exmaple is Pencak Silat. Physical exercise is an activity to improve skills 

(proficiency) workout by using a variety of equipment in accordance with the 

objectives and needs of sports branch. Physical exercise requires a relatively long 

time to obtain optimal results. Based on the Ministry of Health in 2002, in Indonesia, 

the prevalence of physical inactivity in the population over 10 years of age reached 

48.2%. The purpose of this study was to determine the relationship between physical 

activity and lung vital capacity in students Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate at Muhammadiyah University of Surakarta. 

Methods : This research uses analytic design with cross sectional approach. Selection 

of the study sample using purposive sampling. The sample size totaled 42 people. 

Samples were people who took martial arts and martial arts that do not come with age 

17-25 years. Data obtained from measurements. Data taken with the T test. 

Results : This study was conducted with the statistical test unpaired t test between 

participating pencak silat and pencak silat that do not participate, with the result 

value of p = 0.003. 
Conclusion : There is a relationship between physical activity and lung vital capacity 

in pencak silat students Faithful Heart Brotherhood Terate at Muhammadiyah 

University of Surakarta. 

Keywords : Vital capacity, physical exercise. 

 

 

xi 


